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ABSTRAK

Menghadapi tantangan globalisasi dan persaingan sengit di sektor industri air minum kemasan,
optimisasi biaya transportasi menjadi faktor penting untuk distribusi produk yang efisien. Penelitian
berjudul "Optimasi Biaya Transportasi Pengiriman Air Minum Kemasan pada Pt Tirta Sari Sumber
Murni” membahas terkait peningkatan upaya efisiensi operasional dan pengurangan biaya logistik
melalui alokasi produk yang optimal melalui Stepping-Stone Method, Northwest Corner Method dan
Vogels Approximation Method. Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan biaya transportasi dari dua
gudang ke berbagai toko, menggunakan analisis matematis dan pemodelan transportasi. Hasil
penelitian menunjukkan alokasi produk terendah melibatkan pengiriman 2600 unit produksi dari
Gudang 1 ke Toko MSM, Toko W, dan Toko PH, serta 3940 unit produksi dari Gudang 2 ke Toko PH,
Toko JA, Toko Ucok, dan Toko LKK. Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang
efisiensi transportasi, alokasi produk, dan wawasan strategis untuk merancang kebijakan distribusi
yang lebih efektif, serta menjadi dasar pengambilan keputusan dalam manajemen rantai pasok
produk tersebut.
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PENDAHULUAN

PT Tirtasari sumber murni adalah perusahaan produksi air minum dalam
kemasan (AMDK) yang berdiri di Tanjung Morawa sejak tahun 2006. Dimana pada
dasarnya setiap perusahaan akan berusaha untuk menghasilkan keuntungan yang
paling besar. Namun, di saat perusahaan ingin mencapai tujuan mereka, muncul
masalah transportasi (Ardhyani, 2017). Terkait upaya mencapai keuntungan PT
Tirtasari sumber murni muncul tantangan berupa tingginya biaya transportasi
dalam proses efesiensi distribusi terhadap alokasi produk dalam upaya mencapai
keuntungan yang maksimal. Oleh sebab itu tujuan umum perusahaan adalah
mendapatkan biaya serendah-rendahnya dan keuntungan sebesar-besarnya salah
satunya adalah biaya distribusi (Sukirno, 2005). Untuk mengatasi permasalahan
tersebut maka dilakukanlah penerapan metode transportasi yang bertujuan
membantu dan memberikan kontribusi pada pengelolaan modal agar tercapailah
keuntungan yang maksimal dan optimalisasi biaya dalam distribusi produk air
minum kemasan pada PT Tirtasari sumber murni.

Dalam dunia bisnis, efisiensi distribusi menjadi kunci untuk mencapai
keuntungan yang maksimal dan pengoptimalan biaya transportasi mempunyai
peran penting (Karundeng, Thessa Natasya Mandey & Sumarauw, 2018). Distribusi
ialah proses menyampaikan jasa/barang dari produsen ke konsumen (pengguna)
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pada waktu dan tempat yang dibutuhkan (Putri, 2017). Dimana adanya Distribusi
yang efisien akan membantu perusahaan guna pengurangan biaya transportasi
(Karundeng, Thessa Natasya Mandey & Sumarauw, 2018). Distribusi yang efesien
adalah kunci dalam keterpastian ketersediaan barang yang berguna untuk
meningkatkan loyalitas pembeli dan keunggulan usaha dalam persaingan
(Approach, 2016). Sebagai metode khusus dalam program linear dengan
dilakukannya pengelolaan distribusi bukan hanya bentuk dari aspek operasional
tetapi juga salah satu strategi yang berhubungan untuk peningkatan kekuatan
persaingan yang dinamis dalam perusahaan (Ariani, 2017). Model Transportasi
memberikan perusahaan kesempatan dalam mengurangi biaya transportasi
dengan mempertimbangkan kapasitas penawaran barang dan permintaan barang
(Ratnasari et al, 2019). Adanya penerapan metode tersebut dapat
mengoptimalkan rute distribusi perusahaan yang tidak hanya untuk minimalisasi
biaya tetapi juga bisa untuk meningkatkan akurasi waktu pengiriman barang
(Afdhal Chatra, 2023). Pemilihan jalur yang tepat untuk distribusi produk dari
berbagai sumber ke sejumlah tujuan dengan pasokan terbatas dan harga
transportasi yang rendah adalah masalah umum dalam distribusi (Herlawati,
2016).

Pada Pt Tirta Sari Sumber Murni, pengoptimalan biaya transportasi dianggap
sebagai hal yang utama untuk menghadapi tantangan persaingan. Penelitian ini
difokuskan pada penggunaan metode Stepping-Stone, Northwest Corner dan
Vogels Approximation dalam wupaya mencapai tingkat optimalisasi biaya
transportasi (Nteseo et al, 2021). Dimana pendekatan ini terbukti berhasil dan
efektif dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti jarak, kapasitas gudang
dan permintaan dari berbagai toko dalam menangani pengalokasian produk
(Tastrawati, 2015) . Metode transportasi adalah bagian dalam “operation
research” (Rahmasari et al, 2021) serta model yang khusus dari bentuk
permasalahan dalam pemrograman linear yang umumnya berkaitan dengan
distribusi barang dari sumber (supply) dengan penawaran menuju tujuan
(demand) menggunakan biaya tertentu pada biaya transportasi yang minimum
(Tastrawati, 2015).

Dalam hal ini untuk pendekatan awal menggunakan Metode Northwest Corner
dan Vogels Appromixation, sedangkan untuk pemecahan masalah yang optimal
dicari menggunakan Stepping Stone Method (Budiono, 2019). Dimana Kombinasi
ketiga metode ini nantinya akan memberikan dasar matematis yang kuat untuk
mengatasi permasalahan alokasi produk pada perusahaan tersebut (Ambarwati &
Supardi, 2020).

Penelitian ini diinginkan bisa menunjukkan solusi yang konkret dalam
meningkatkan pengoptimalan transpotasi biaya pada Pt Tirta Sari Sumber Murni,
dan memberikan pemahaman mendalam tentang penerapan metode transportasi
sebagai alat strategis dalam manajemen biaya. Dimana dengan menggunakan
ketiga metode tersebut penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
signifikan dalam merancang kebijakan distribusi yang efektif di tengah persaingan
ketat serta dapat membantu perusahaan mengelola modal secara maksimal dan
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mencapai keuntungan optimal. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi
memberikan kontribusi berharga dalam pemahaman dan implementasi metode
optimasi biaya transportasi dalam konteks distribusi produk, terutama pengiriman
air minum kemasan.

METODE PENELITIAN

Objek dalam penelitian ini menggunakan data dari PT TIRTA SARI SUMBER
MURNI pada bulan November tahun 2023 yang bergerak di bidang penjualan Air
minum kemasan dimana data yang akan diolah tersebut didapat dengan melalui
penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan langsung pada lokasi/objek
penelitian (NADYADARAPUSPITA, 2013). Dengan menggunakan metode berupa
observasi dan wawancara pada salah satu karyawan untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan dalam penelitian, yaitu berupa data Primer atau data sebenarnya
yang diperoleh dari jawaban narasumber pada proses wawancara (sugiyono,
2018). Data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif yang bergantung pada
jumlah atau kuantitas (Tanjung, A. A, & Muliyani, 2021), Penelitian kuantitatif
adalah data yang diukur dalam bentuk angka, seperti grafik, tabel, dan sebagainya,
yang diambil dari laporan-laporan yang mempengaruhi masalah yang akan diteliti
(Tanjung, A. A., Syafii, M., Tarigan, S. B., & Harahap, 2022). Jenis penelitian ini
diperoleh dengan kepustakaan (Library Research) seperti jurnal (Siregar, D. R,, &
Tanjung, 2020). Peneliti juga menggunakan QM For Windows V5, aplikasi
pembantu untuk mengolah data kuantitatif (Marendra, . G, & Aryata, 2022).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 2 gudang air minum
yang menjadi distributor pada Pt Tirta Sari Sumber Murni yang berlokasi di
Cemara dan Kampung Lalang dengan kapasitas penyimpanan yang berbeda. Pada
Gudang 1 memiliki kapasitas penyimpanan sebesar 3600 sedangkan pada gudang
2 memiliki kapasitas penyimpanan sebesar 5760, sehingga jumlah total
keseluruhannya berjumlah 9360. Berikut merupakan data tabel yang digunakan
dalam penelitian ini:

Tabel 1.Kapasitas Gudang

Gudang Kapasitas (dus)

Gudang 1 3600

Gudang 2 5760
Total 5360

Sumber : Data kapasitas PT TIRTA SARI SUMBER MURNI, November 2023

Lalu setelah mendapatkan data mengenai kapasitas tiap gudang yang sudah
dijelaskan di atas , maka data selanjutnya berupa data permintaan berdasarkan
kebutuhan tiap toko. Dimana berdasarkan data yang didapat dari hasil penelitian
bahwa tiap gudang akan mendistribusikan barang ke 6 toko yaitu toko MSM, Toko
W, Toko PH, Toko JA, Toko Ucok, dan Toko LKK. Kebutuhan toko MSM pada bulan
November tahun 2023 sebesar 1440, toko W sebesar 800, Toko PH sebesar 1440,
Toko JA sebesar 1440, Toko Ucok sebesar 700, dan Toko LKK sebesar 720.
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Sehingga total keseluruhannya berjumlah 6540. Berikut merupakan data tabel
yang digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 2. Kebutuhan Toko

Nama Jumlah Permintaan
Toko (dus)
Toko MSM 1440
Toko W 800
Toko PH 1440
Toko JA 1440
Toko Ucok 700
Toko LKK 720
Total 6540

Sumber : Data permintaan PT TIRTA SARI SUMBER MURNI, November 2023

Dalam proses pengiriman barang berupa air minum dari gudang 1 yang
berlokasi di daerah Cemara dan gudang 2 yang berlokasi menggunakan mobil Box.
Berikut merupakan data tabel yang digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 3. Biaya Transportasi setiap Dus dari Gudang ke tiap Toko
Konsumen (Ribu Rp)
Toko MSM | TokoW | TokoPH | TokoJA | Toko Ucok | Toko LKK
1 Gudangl | 117 212 79 176 226 86

2 Gudang2 | 156 260 115 211 258 117
Sumber : Olahan Data Biaya Transportasi PT TIRTA SARI SUMBER MURNI,
November 2023

No Gudang

Pada tabel di atas terlihat bahwa biaya transportasi dari Gudang 1 ke Toko
MSM sebesar Rp. 117.000, biaya ke Toko W sebesar Rp. 212.000, biaya ke toko PH
sebesar Rp. 79.000, biaya keToko JA sebesar Rp. 176.000, biaya ke Toko Ucok
sebesar Rp. 226.000 dan biaya ke Toko LKK sebesar Rp. 86.000.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh pada 3 tabel di atas maka dapat
diformulasikan ke dalam metode transportasi menggunakan Stepping-Stone
method,Northwest Corner method dan Vogel’s Appromixation method dengan
memperhatikan kapasitas gudang 1 dengan gudang 2 serta biaya pengiriman dari
tiap gudang menuju toko. Berikut perhitungannya untuk mencari biaya
transportasi pada Pt Tirta Sari Sumber Murni :
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Tabel 4. Olahan Metode Stepping-Stone

Tabel Alokasi
DARI\KE TOKOMSM | TOKOW TOKO PH TOKOJA | TOKOUCOK | TOKOLKK |\PASITAS PABRIN
GUDANG 1 1§} & I 2| 5 LI A 15 & Xl &
CUONG? I T I I R T - R
- 1440 800 140 1440 700 0

Sumber : Olahan Data Kapasitas,Permintaan dan Biaya Transportasi PT TIRTA SARI
SUMBER MURNI, November 2023

Pada tabel diatas dengan menggunakan metode Stepping- Stone untuk menghitung
biaya minimum maka dapat menggunakan rumus berikut :

Z=117x11 + 212x12 + 79x13 + 176x14 + 226x15 + 86x16
156x21 + 260x22 + 115x23 + 211x24 + 258x25 + 117x26

Batasan :
x11 +x12 +x13 +x 14 + x15 +x16 = 2600
x21 +x22 +x23 +x24 + x25 + x26 =3940
x11 +x21 =1440
x12 +x22 = 800
x13 +x23 =1440
x14 + x24 =1440
x15+x25 = 700
x16 +x26 = 720
Berikutnya data yang sudah diolah dilanjutkan dengan menggunakan
metode Northwest Corner, berikut hasilnya:

Tabel 5. Olahan Metode Northwest Corner
\ DARE TOKO MSM TOKOW TOK0PH TOSOM TOXDUCOK

3 1 9
S0 0 117 0 0 % g 176 1

T N L I

Sumber : Olahan Data Kapasitas,Permintaan dan Biaya Transportasi PT TIRTA SARI
SUMBER MURNI, November 2023
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Berikut cara mencari untuk menghitung biaya minimum dengan menggunakan
metode Northwest Corner :

BIAYA PENGANGKUTAN UNTUK ALOKASI TAHAP 1 ADALAH :
1440 (117) + 800 (212) + 360 (79) + 1080 (115) + 1440 (211) + 700 (258) + 720
(117) =1.059.400
PERBAIKAN TRIAL AND EROR
PENAMBAHAN BIAYA : dari GUDANG 2 ke TOKO MSM = 156
dari GUDANG 1 ke TOKOW =212 +
368
PENGURANGAN BIAYA : dari GUDANG 1 ke TOKO MSM =117
dari GUDANG 2 ke TOKOW =260 +
377
Dikarenakan hasil Pengurangan Biaya per-unit lebih kecil dari penambahan biaya
maka perubahan tidaklah perlu dilakukan.

Selanjutnya, sama seperti metode Northwest Corner pada metode Vogels
Approximation hal pertama yang dilakukan yaitu membuat tabel awal transportasi:

Tabel 5. Olahan Metode Vogels Appromixation
DARIYE O S TR0 W TORDH TOHO M TOKD UCOK TONDLUOC | TAPRSITAS PABRIK
oGl —— o g = —  m
BUDANG = o B e o R o
KEBUTUHAN GUOAKG 04 L] L 1w 0 [ i

Sumber : Olahan Data Kapasitas,Permintaan dan Biaya Transportasi PT TIRTA SARI
SUMBER MURNI, November 2023

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di atas maka dapat dilihat hasil
perhitungan menggunakan 3 metode di atas maka didapat alokasi produk dengan
biaya terendah adalah :

1. 2600 unit produksi dari Gudang 1 dialokasikan ke Toko MSM sebanyak
1440 unit, Toko W sebanyak 800 unit dan Toko PH sebanyak 360 unit.

2. 3940 unit produksi dari Gudang 2 dialokasikan ke Toko PH sebanyak 1080
unit, Toko JA sebanyak 1440 unit, Toko Ucok sebanyak 700 dan Toko LKK
sebanyak 720 unit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan penerapan metode transportasi,
khususnya Metode Stepping-Stone, Northwest Corner, dan Vogels Approximation,
penelitian ini berhasil mengidentifikasi alokasi produk yang paling optimal dari
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dua gudang ke berbagai toko untuk mengurangi biaya operasional dalam
distribusi air minum kemasan pada Pt Tirta Sari Sumber Murni. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa alokasi produk dengan biaya terendah melibatkan
pengiriman 2600 unit produksi dari Gudang 1 ke Toko MSM, Toko W, dan Toko PH.
Sementara itu, 3940 unit produksi dari Gudang 2 dialokasikan ke Toko PH, Toko
JA, Toko Ucok, dan Toko LKK. Langkah-langkah optimasi ini dapat membantu Pt
Tirta Sari Sumber Murni dalam mengelola modal secara maksimal, mencapai
keuntungan yang optimal, dan merancang kebijakan distribusi yang lebih efektif.
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